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Abstract 
Based on the KPID Bali website in 2020, PT Bali Ranadha Televisi is the first 
and only private local television broadcasting institution in Bali Province that is 
still active and persists in broadcasting local programs. The agency established 
a local television broadcasting station called Bali TV. The purpose of this study 
is to determine the business strategy of the local broadcaster PT Bali Ranadha 
Televisi. This qualitative research uses Niche Theory Analysis in Media Ecology. 
The results of this study are: 1) There are 6 types of local broadcast program 
content on Bali TV, 2) The target of audiences are from children to adults, 3) The 
capital used by Bali TV is human resources (HR), income from production costs 
of broadcast programs, advertising revenues, broadcast programs, and 
additional off-air programs, 4) Bali TV is referred to as a generalist media 
because it has various sources of life support. 
Keywords: Business Strategy; Local Broadcasters; Bali TV; Niche Theory. 

 

Abstrak 
Berdasarkan website KPID Bali tahun 2020, PT Bali Ranadha Televisi 
merupakan lembaga penyiaran televisi lokal swasta pertama dan satu-
satunya di Provinsi Bali yang masih aktif dan berkesinambungan dalam 
menayangkan program-program lokal. Lembaga penyiaran tersebut 
mendirikan stasiun penyiaran televisi lokal bernama Bali TV. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi bisnis perusahaan penyiaran 
lokal PT Bali Ranadha Televisi. Penelitian kualitatif ini menggunakan analisis 
teori Niche dalam Ekologi Media. Adapun hasil dari penelitian ini adalah: 1) 
Terdapat 6 jenis konten program siaran lokal yang ditayangkan Bali TV, 2) 
Target audiens dari anak-anak hingga dewasa, 3) Modal yang digunakan oleh 
Bali TV adalah sumber daya manusia (SDM), pendapatan dari biaya produksi 
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program siaran, pendapatan iklan, program siaran, dan program off-air 
tambahan, 4) Bali TV disebut sebagai media generalis karena memiliki 
berbagai sumber penunjang kehidupan. 
Kata Kunci: Strategi Bisnis; Lembaga Penyiaran Lokal; Bali TV; Teori Niche.

 
 
PENDAHULUAN 

Berdasarkan data hasil Laporan Tahunan Komisi Penyiaran Indonesia 
tahun 2018, jumlah total lembaga penyiaran televisi di Indonesia yang 
telah tercatat sampai tahun 2018 adalah sebanyak 1106 lembaga, yang 
terdiri dari 1 lembaga penyiaran publik, 18 lembaga penyiaran publik 
lokal, 691 lembaga penyiaran swasta, 379 lembaga penyiaran 
berlangganan, dan 17 lembaga penyiaran komunitas yang tersebar di 
Indonesia.  

Perkembangan kuantitas lembaga penyiaran lokal swasta tidak diiringi 
pula dengan kulitas penyiaran program siarannya, sehingga beberapa 
lembaga penyiaran lokal di Indonesia tidak mampu mengikuti persaingan 
media saat ini (Haryati, 2013). Penyiaran televisi lokal sejatinya memiliki 
banyak kontribusi terhadap perkembangan suatu daerah, seperti 
mendukung upaya melestarikan ciri khas budaya, perkembangan sosial 
masyarakat, dan nilai-nilai ekonomi dari suatu daerah (Wahyuni, 2018). 
Lembaga penyiaran televisi lokal memiliki target audiens yaitu masyarakat 
lokal dari daerah jangkauan siaran stasiun televisi yang bersangkutan. 
Hal tersebut menyebabkan potensi pemasaran program acara TV lokal 
menjadi sangat terbatas (Mirza, 2011). 

Semangat membangun lokalitas siaran lembaga penyiaran lokal 
tersebut kurang diimbangi dengan daya atau strategi untuk bertahan, 
sehingga beberapa stasiun televisi lokal di beberapa daerah justru lebih 
banyak beralih menjadi Sistem Siaran Jaringan (SSJ) dengan lembaga 
penyiaran televisi nasional akibat semakin banyaknya persaingan media 
di Indonesia. Dengan adanya perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi di bidang penyiaran yang semakin pesat harus menuntut 
lembaga penyiaran lokal dapat menguasai multimedia dan 
memprioritaskan konvergensi media di era digital saat ini (Syafri, 2019). 

Menurut penelitian terdahulu yang berjudul Eksistensi TV Lokal di 
Antara Dominasi TV Nasional oleh Mirza (2011), disebutkan bahwa 
lembaga penyiaran Bali TV mampu meraih share pasar lokal sebesar 5,9% 
terhadap masyarakat Bali. Sejak tahun tersebut Bali TV telah memiliki 
berbagai program siaran lokal yang berkualitas dan sesuai dengan 
manfaat keberadaan televisi lokal untuk mengembangkan kebudayaan 
daerah setempat. Berdasarkan data Nielsen Media Research Indonesia 
dalam Mirza (2011), disebutkan bahwa nilai share kepermisaan Bali TV 
sebagai televisi lokal di Indonesia adalah yang paling tinggi, karena 
mampu menarik perhatian pemirsa melalui aspek kedekatan geografis 
atau psikologis. 

Berdasarkan website KPID Bali tahun 2020, disebutkan bahwa PT Bali 
Ranadha Televisi merupakan lembaga penyiaran televisi lokal swasta 
pertama dan satu-satunya di Provinsi Bali yang masih aktif dan bertahan 
dalam melakukan penyiaran progam lokal. Lembaga tersebut membentuk 
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stasiun penyiaran televisi lokal yang diberi nama Bali TV. Lembaga 
penyiaran televisi lokal swasta yang memiliki pusat jaringan di Bali 
tersebut didirikan oleh pimpinan Kelompok Media Bali Post yaitu Satria 
Naradha. Bali TV resmi mengudara pada tanggal 26 Mei 2002 (Ardiyanti, 
2016). Oleh karena itu, penting bagi penulis untuk mengetahui strategi 
bisnis media yang dilakukan oleh lembaga penyiaran lokal seperti Bali TV 
yang tetap konsisten berperan aktif dalam menyiarkan program-program 
lokal daerah Bali. 

Penelitian terdahulu yang berjudul Strategi Sriwijaya TV dalam 
Mempertahankan Eksistensinya sebagai Televisi Lokal oleh Novia Azalea 
Wahyuni (2018), disebutkan bahwa Bali TV sebagai pusat dari Sriwijaya 
TV telah memberikan contoh yang baik dalam menayangkan program 
siaran daerah yang berkualitas. Menurut Dimmick (1984:105) 
sebagaimana yang dikutip dalam Kriyantono (2006:276), disebutkan 
bahwa definisi dari Niche merupakan kumpulan seluruh unsur atau 
komponen di suatu organisasi tertentu yang saling melakukan interaksi 
satu sama lain. Dalam penjelasan tersebut, Levin menambahkan bahwa 
sifat interaksi dalam suatu lingkungan organisasi tergantung pada tiga 
faktor, di antaranya: 
a) Niche Breadth, merupakan faktor tekait variasi sumber penunjang 

kehidupan yang dimiliki oleh individu. 
b) Niche Overlap, merupakan penggunaan sumber kehidupan yang sama 

dan jumlahnya terbatas oleh beberapa individu.  
c) Jumlah sumber penunjang kehidupan yang digunakan oleh seluruh 

populasi. 
Lebih lanjut dijelaskan bahwa konsep Niche Breadth menunjukkan 

tingkatan atau hubungan antar individu dengan sumber-sumber daya 
penunjang kehidupannya. Suatu lembaga penyiaran akan disebut media 
“spesialis” jika hanya menggunakan sumber penunjang kehidupan yang 
sejenis. Namun, jika suatu lembaga penyiaran mempunyai sumber daya 
penunjang kehidupan yang bervariasi, maka disebut media “generalis”. 
Konsep berikutnya, yaitu Niche Overlap yang berkaitan dengan persaingan 
antarlembaga penyiaran dalam memperoleh sumber-sumber 
kehidupannya. 

Adapun tiga sumber utama penunjang kehidupan industri penyiaran 
media menurut Dimmick dan Rohtenbuhler, yaitu jenis isi media (types of 
content), jenis khalayak sasaran (types of audiences), dan modal (capital). 
Persaingan antarlembaga penyiaran pada dasarnya adalah kompetisi 
untuk memperebutkan ketiga sumber penunjang industri media 
penyiaran tersebut (Krisyantono, 2006:277). 

Pertama, Types of content menunjukkan jenis isi media yang meliputi 
variasi, jenis, dan banyaknya program. Konten program siaran media 
secara luas dikelompokkan ke dalam kategori informasi dan berita; dan 
kategori hiburan. Konten media merupakan produk program siaran yang 
diproduksi dan ditayangkan kepada target audiens dan pemasang iklan.  

Kedua, types of audiences menunjukkan jenis audiens dan/atau jenis 
pendengar berdasarkan segmentasi tertentu yang ditetapkan berdasarkan 
tujuan penyiaran program. Ketiga, capital atau modal meliputi 
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permodalan finansial, sumberdaya manusia, sarana teknologi, 
pemasukan dari pemasang iklan, dan fasilitas lainnya (Haryati, 2013: 4). 

Dalam melihat strategi sebuah lembaga penyiaran, tidak terlepas dari 
ruang dia berada. Menurut konsep Teori Niche, setiap individu dalam 
suatu populasi memerlukan sumber daya penunjang yang terdapat di 
lingkungan sekitarnya untuk dapat bertahan dalam melanjutkan 
kelangsungan hidupnya. Apabila sumber daya penunjang kehidupan yang 
diperlukan itu sama dan sangat terbatas, maka dapat menimbulkan 
persaingan antarmedia. Apabila dikaitkan dengan media massa, 
pandangan ekologi tersebut dikenal dengan istilah “Ekologi Media” 
(Pancawati, 2018). 

 

METODE 
Penulis melakukan penelitian jenis kualitatif yang bertujuan untuk 

menjelaskan suatu peristiwa atau kejadian tertentu melalui tahapan 
pengumpulan data-data penelitian yang lebih terfokuskan pada kualitas 
data yang diperoleh secara detail dan mendalam (Kriyantono, 2006). 
Penggunakan data dalam penelitian ini berupa kata-kata, kalimat, dan 
narasi. Adapun jenis sumber data yang digunakan ada dua, yaitu data 
primer dan data sekunder. Penulis memperoleh data primer secara 
langsung dari sumber pertama dengan melakukan wawancara dan 
observasi terkait strategi penyiaran program pada saluran (channel) Bali 
TV. Sementara data sekunder diperoleh dari sumber kedua, yaitu buku, 
jurnal penelitian, serta dokumen-dokumen yang diperoleh dari pihak Bali 
TV. 

Penulis memilih unit analisis dalam penelitian ini yaitu lembaga 
penyiaran lokal PT Bali Ranadha Televisi (Bali TV), karena Bali TV sebagai 
lembaga penyiaran lokal swasta pertama yang terdapat di Provinsi Bali 
dan masih tetap bertahan di antara televisi lokal swasta di Bali lainnya. 
Dalam menentukan informan penelitian, penulis menerapkan teknik 
purposive sampling, yaitu memilih informan atau narasumber atas dasar 
pertimbangan tertentu yang ditentukan oleh penulis sesuai tujuan 
penelitian yang diharapkan (Sugiyono, 2013:218). Adapun informan 
dalam penelitian ini adalah K. Dwipayana selaku pihak Direktur 
operasional Bali TV.  

Penelitian kualitatif ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa 
wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Adapun wawancara 
dilakukan secara tertulis, observasi dilakukan secara visual melalui 
saluran Bali TV, dan studi dokumentasi digunakan melalui studi pustaka 
dan dokumentasi pendukung. Analisis dalam penelitian kualitatif ini 
menggunakan metode analisis data menurut Miles and Huberman model 
interaksi (interactive model). Adapun langkah-langkahnya terdiri dari: 
proses reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), dan 
penarikan kesimpulan atau verifikasi (conclusions:drawing/verifying). 
Penulis menggunakan teknik penyajian data berupa uraian penjelasan 
atau deskripsi melalui kata-kata yang disusun menjadi kalimat-kalimat 
hingga membentuk suatu paragraf yang bersifat naratif dan deskriptif. 
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DISKUSI 
Menurut Krisyantono (2007:272) sebagaimana yang dikutip oleh 

Wahyuni (2018), Dimmick dan Rohtenbuhler mengungkapkan bahwa 
terdapat tiga sumber utama yang menjadi sumber penunjang kehidupan 
industri media, yaitu jenis isi media (types of content), jenis khalayak 
sasaran (types of audiences), dan modal (capital).  

 
Jenis Isi Konten (types of content) 

Program-program siaran yang ditayangkan masih konsisten untuk 
menerapkan visi dan misi lembaga penyiaran lokal Bali TV dengan 
menampilkan konten berbasis lokal. Klasifikasi dari 42 program siaran 
lokal Bali TV berdasarkan jenis programnya dibagi menjadi enam yaitu: 
program berita dan talk show; program religi, adat, dan budaya Bali; 
program musik dan hiburan; program edukasi dan pendidikan; program 
acara anak-anak; dan program acara tentang hobi. Dari enam jenis 
program tersebut, jenis isi konten yang ditayangkan Bali TV memang lebih 
didominasi oleh konten adat isitiadat, budaya, dan pendidikan yang 
berbasis lokal. Konten adat istiadat yang ditampilkan meliputi tradisi 
upacara keagamaan dan pelaksanaan hari raya atau rerahinan, seperti 
upacara ngaben, hari raya Nyepi, Galungan dan Kuningan, dan masih 
banyak lagi. Konten Budaya seperti tari tradisional Bali, tembang atau 
pupuh, drama keraton, satua Bali, dan masih banyak lagi. Konten 
pendidikan seperti siswa/mahasiswa berprestasi, edukasi, pelatihan, dan 
focus group disscussion (FGD). Adapun jenis program dan isi konten 
tersebut sebagaimana yang telah dijabarkan pada tabel berikut ini. 

 

Jenis Program Nama Program Jenis Isi Konten 

Program Berita 
dan Talk show 

Seputar Bali Pagi, Seputar Bali 
Malam, Seputar Bali Akhir pekan, 
Indonesia Network, Berita Terkini, 
Berita Siang, Giliran Anda, Orti 
Bali, Bali Post Talk, Bisnis Bali, 
Halo Kamtibmas, Bali Now, KRIS 
(Kriminal Sepekan), Harmoni 
Bali, Bali Channel News dan IN 
World News 

Adat Istiadat, Budaya, 
Pendidikan, Sosial, Ekonomi, 
Teknologi Digital, Hukum, 
Politik, Kasus Kriminalitas, 
Lingkungan, Kesehatan, dan 

Pariwisata. 

Program Religi, 
Adat, dan 
Budaya Bali  

Bhagawad Gita, Puja Tri Sandhya, 
Dharma Wacana, Taksu, Upakara, 
Ista Dewata, Ajeg Bali, Nangun 
Yadnya, Lila cita, dan Wirasa. 

Adat istiadat, Budaya, 
Kesenian tradisional, dan 
Wejangan (ceramah). 

Program Musik 
dan Hiburan 

Parameter, Tembang Bali, GMI 
(Galeri Musik Indonesia), Satu 
Jam, dan Samatra Artis Bali. 

Seni Musik, Hiburan, dan 
Pariwisata. 

Program 
Edukasi dan 
Pendidikan 

Yowana Magz, Mahadewi, Bali 
Channel News, Indonesia 
Geographic, dan Glympse of 
Indonesia 

Pendidikan, Perekonomian, 
Lingkungan, Adat Istiadat, dan 
Budaya.  



Jurnal Komunikasi Profesional 
Vol 5, No 4, 2021 

CC-BY-SA 

 377 

Program Acara 
Anak-anak 

Klip Anak, Serial Kartun, Kreasi 
Anak, dan Belajar Menggambar 

Pendidikan dan Hiburan. 

Program Acara 
tentang Hobi 

Agrobisnis dan Sehat Bugar Pendidikan, Perekonomian, 
dan Kesehatan. 

(Sumber: K.Dwipayana, komunikasi pribadi. 22 Januari 2021) 
 
Adapun visi lembaga penyiaran lokal Bali TV adalah dapat mewujudkan 

ajeg Bali sebagai sebuah cita-cita ideal yang dinamis, terjaganya identitas, 
ruang dan proses budaya Bali. Penulis telah melakukan analisis program 
siaran lokal Bali TV berdasarkan misinya, sebagai berikut. 
a) Memberikan ruang bagi upaya penggalian nilai-nilai budaya warisan 

leluhur yang masih relevan untuk menjawab tantangan globalisasi. Misi 
itu diwujudkan melalui program Ajeg Bali, Ista Dewata, dan Taksu. 

b) Menjadi media pencerahan bagi masyarakat Bali dengan memberi 
ruang khusus untuk pendalaman dan pemahaman ajaran Hindu yang 
menjadi identitas Bali. Misi tersebut diwujudkan melalui program 
siaran Bhagawad Gita, Dharma Wacana, dan Upakara. 

c) Menjadi media pendidikan dan alat kontrol sosial masyarakat. Misi 
tersebut diwujudkan melalui program siaran Seputar Bali, Berita 
Terkini, Giliran Anda, Orti Bali, Bali Channel News, Indonesia Network, 
IN World News, dan KRIS (Kriminal Sepekan). 

d) Menjadi media yang mendorong pertumbuhan demokratisasi, sosial, 
politik, ekonomi, dan pertahanan keamanan yang stabil. Misi itu 
diwujudkan dalam program Bali Post Talk, Bisnis Bali News, Wirasa, 
Mahadewi, Bali Now, Satu Jam, Harmoni Bali, Agrobisnis, dan Halo 
Kamtibmas. 

e) Merevitalisasi nilai budaya adiluhung, segala aspek kehidupan sosial 
ekonomi, pendidikan, dan agama di dalam bingkai Bhinneka Tunggal 
Ika dalam satu kesatuan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Misi itu 
diwujudkan melalui program Indonesia Geographic, Glympse of 
Indonesia, Nangun Yadnya, Lila Cita, Yowana Magz, Belajar 
Menggambar, Kreasi Anak, Sehat Bugar, Klip Bali, Tembang Bali, 
Samatra Artis Bali, Parameter, dan Galeri Musik Indonesia (GMI). 
Tetap konsisten untuk menampilkan konten budaya Bali dan waktu 

tayang yang lebih lama tersebut menjadi kekuatan dan keunggulan Bali 
TV. Menurut Dwipayana, konten lokal dari program siaran yang 
ditampilkan Bali TV lebih berpengaruh daripada jadwal penayangannya 
(komunikasi pribadi, 20 Januari 2021). Bali TV memiliki lima program 
unggulan, yaitu program Seputar Bali Malam, Dharma Wacana, Taksu, 
Samatra Artis Bali, dan Bali Now. Adapun tolak ukurnya adalah 
permintaan pemasang iklan pada program-program siaran lokal yang 
ditayangkan Bali TV.  

 
Jenis Khalayak (types of audiences) 

Menurut K.Dwipayana (Komunikasi pribadi, 2021), disebutkan bahwa 
Bali TV belum memiliki data segmentasi audiensnya secara detail 
berdasarkan klasifikasi yang ditentukan. Walaupun demikian, Bali TV 
hanya memiliki target audiens dari masing-masing kategori program 
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siaran yang telah direncanakan. Adapun klasifikasi jenis program siaran 
dan target audiens yang dimiliki Bali TV, sebagai berikut. 
a) Program berita dan talk show (25-60 tahun ke atas) 
b) Program religi, adat, dan budaya Bali (30-60 tahun ke atas) 
c) Program musik dan hiburan (20-40 tahun ke atas) 
d) Program edukasi dan pendidikan (20-30 tahun ke atas) 
e) Program acara anak-anak (5-15 tahun ke atas) 
f) Program acara hobi (30-50 tahun ke atas). 

Berdasarkan klasifikasi target audiens tersebut juga dapat diketahui 
bahwa Bali TV turut melibatkan berbagai kalangan audiens tersebut 
dalam program siaran Bali yang ditayangkan oleh Bali TV. Mulai dari 
kalangan anak-anak, remaja, dewasa, siswa/mahasiswa, profesi, 
karyawan, perangkat daerah, pemangku adat, pandita/sulinggih, dan 
masih banyak lagi. 

 
Modal (capital) 

Adapun yang dimaksud modal dalam sumber penghidupan media 
menurut teori Ekologi Media, seperti permodalan finansial, sumberdaya 
manusia, sarana teknologi, pemasukan dari pemasang iklan, dan fasilitas 
lainnya. Total sumber daya manusia Bali TV yaitu 130 orang yang terdiri 
dari divisi keuangan dan SDM; divisi teknik; divisi pengawasan; divisi 
redaksi dan program; serta divisi marketing dan PR. Seluruh divisi 
tersebut saling berkoordinasi sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya 
masing-masing dalam menjalankan operasional Bali TV, dan bertanggung 
jawab secara langsung kepada Direktur Utama Bali TV. 

Menurut K. Dwipayana (komunikasi pribadi, 2021) menyebutkan 
bahwa persentase pendapatan yang diperoleh Bali TV saat ini hanya 
berasal dari biaya liputan atau produksi program sekitar 60% dan biaya 
pemasangan iklan sekitar 40%. Namun untuk jumlah pastinya belum 
dapat disampaikan. Biaya produksi program yang ditetapkan Bali TV 
adalah biaya atas jasa peliputan di lapangan ataupun di studio Bali TV 
untuk kemudian dapat ditayangkan melalui program siaran dalam 
saluran Bali TV. Adapun biaya produksi program tersebut meliputi, 
liputan kegiatan (advetorial), live event (konser, peresmian, dan lainnya), 
live talk show, live liputan kegiatan dari pihak pemerintah daerah, 
program Lila Cita atau Nangun Yadnya, dan liputan Dharma Wacana dari 
instansi atau lembaga. Biaya produksi program tersebut juga dikenakan 
Pajak Penambahan Nilai (PPN) sebesar 10% dari biaya yang ditetapkan. 
Sementara biaya pemasangan iklan tersebut biayanya sangat bervariasi 
tergantung dari jenis iklannya seperti iklan-iklan yang ditayangkan dalam 
bentuk program siaran pada wakti-waktu tertentu, talkshow, running text, 
folksong dan lain sebagainya. 

Sumber pendapatan lainnya berasal dari kerja sama denga pemerintah 
daerah setempat, baik itu Pemerintah Provinsi Bali ataupun Pemerintah 
Kota/Kabupaten tertentu di Bali. Adapun contoh bentuk kerja sama 
program siaran yang ditayangkan yaitu peliputan kegiatan atau siaran 
langsung pemerintah daerah, program siaran Dialog (berupa talkshow 
secara langsung membahas suatu topik atau permasalahan tertentu), 
Pakis Bali, Drama Keraton dan Tembang Semara. Hasil dari seluruh 
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pendapatan tersebut, sekitar 30% digunakan Bali TV untuk proses 
produksi program siaran langsung, 25% untuk sumber daya manusia 
(SDM) atau staf, 20% untuk manajemen operasional, dan 20% untuk laba 
perusahaan. 

 
Analisis Teori Niche 

Niche merupakan kumpulan seluruh unsur atau komponen di suatu 
organisasi yang saling melakukan interaksi satu sama lain. Menurut 
Levin, sifat interaksi tersebut tergantung pada tiga faktor, yaitu Niche 
Breadth, Niche Overlap, dan jumlah seluruh sumber daya yang digunakan 
(Kriyantono, 2006:276).  

Konsep Niche Breadth merupakan banyaknya variasi sumber 
penunjang kehidupan yang dimiliki media. Berdasarkan analisis data 
penelitian tersebut, Bali TV memiliki strategi bisnis dengan sumber 
penunjang kehidupan media yang bervariasi, di antaranya. 
1. Bali TV sebagai satu-satunya lembaga penyiaran swasta lokal di Bali 

memiliki waktu penayangan program siaran yang lebih banyak dan 
dominan tersedia (dari pukul 05.30 – 00.00 WITA) untuk menayangkan 
konten adat istiadat dan budaya lokal Bali dibandingkan stasiun televisi 
swasta atau berjaringan lainnya yang berjangkauan di Bali 

2. Jenis isi konten dari berbagai program siaran lokal yang ditayangkan 
Bali TV itu bervariasi, namun yang konten yang lebih dominan adalah 
konten adat istiadat, budaya, dan pendidikan.  

3. Hingga saat ini Bali TV belum memiliki klasifikasi target audiens secara 
detail. Namun disebutkan bahwa target audiens dari seluruh program 
siaran Bali TV meliputi usia anak-anak hingga dewasa. 

4. Beragamnya pihak yang terlibat dalam program siaran lokal Bali TV, 
mulai dari anak-anak, remaja, dewasa, siswa/mahasiswa, profesi, 
karyawan, perangkat daerah, pemangku adat, pandita/sulinggih, dan 
masih banyak lagi. 

5. Sumber daya manusia Bali TV yang terdiri dari lima divisi. Dengan SDM 
sebanyak 130 orang yang terdiri dari divisi keuangan dan SDM; divisi 
teknik; divisi pengawasan; divisi redaksi dan program; serta divisi 
marketing dan PR. 

6. Sumber pendapatan modal yang berasal dari biaya produksi program 
dan pemasangan iklan. 

7. Permintaan kerja sama program siaran lokal oleh pemerintah daerah 
setempat, baik itu Pemerintah Provinsi Bali ataupun Pemerintah 
Kota/Kabupaten di Bali yang berupa peliputan kegiatan secara 
langsung atau melalui program siaran yang ditayangkan pada waktu-
waktu tertentu. 
Maka dari itu, Bali TV disebut sebagai media yang generalis karena 

memiliki sumber daya penunjang hidup yang bervariasi. Sementara Niche 
Overlap merupakan konsep berhubungan dengan tingkat persaingan 
bisnis antarmedia penyiaran untuk memperoleh ketiga sumber penunjang 
kehidupannya. K.Dwipayana (dalam komunikasi pribadi, 2021) 
menyebutkan bahwa Bali TV tidak menganggap stasiun televisi lain yang 
terdapat di Bali sebagai persaingannya karena Bali TV memiliki peluang 
bisnis yang lebih besar sebagai lembaga penyiaran lokal swasta pertama 
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dan satu-satunya di Bali, untuk mendapatkan berbagai sumber 
penunjang kehidupan medianya tersebut. Mulai dari jangkauan audiens 
yang dituju, sumber pendapatan, jenis konten, dan waktu penayangan 
program siarannya. 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan pembahasan dan Teori Niche yang digunakan tersebut, 

penulis memperoleh simpulan menarik terkait strategi bisnis lembaga 
penyiaran lokal PT Bali Ranadha Televisi (Bali TV), di antaranya. Pertama, 
klasifikasi jenis isi konten program yang disiarkan Bali TV yaitu konten 
berita dan talk show; konten religi, adat, dan budaya Bali; konten musik 
dan hiburan; konten edukasi dan pendidikan; konten acara anak-anak; 
dan konten tentang hobi, dengan jenis isi konten yang ditayangkan Bali 
TV lebih didominasi oleh konten adat isitiadat, budaya, dan pendidikan 
yang berbasis lokal. Kedua, target audiens dari program siaran lokal Bali 
TV, yaitu program berita dan talk show (25-60 tahun ke atas); program 
religi, adat, dan budaya Bali (30-60 tahun ke atas); program musik dan 
hiburan (20-40 tahun ke atas); program edukasi dan pendidikan (20-30 
tahun ke atas); program acara anak-anak (5-15 tahun ke atas); program 
acara hobi (30-50 tahun ke atas). Ketiga, modal yang digunakan Bali TV 
yaitu sumber daya manusia (SDM), pendapatan dari biaya produksi 
program siaran, pemasukan iklan, program siaran advetorial, dan 
program off air tambahan. Total sumber daya manusia Bali TV yaitu 130 
orang yang terdiri dari divisi keuangan dan SDM; divisi teknik; divisi 
pengawasan; divisi redaksi dan program; serta divisi marketing dan PR. 
Persentase pendapatan yang diperoleh Bali TV saat ini hanya berasal dari 
biaya liputan atau produksi program sekitar 60% dan biaya pemasangan 
iklan sekitar 40%. Biaya produksi program tersebut juga dikenakan Pajak 
Penambahan Nilai (PPN) sebesar 10% dari biaya yang ditetapkan. Selain 
itu juga ditunjang oleh pendapatan dari hasil kerja sama dengan 
pemerintah daerah. Pendapatan tersebut sekitar 30% digunakan untuk 
proses produksi program siaran, 25% untuk sumber daya manusia (SDM) 
atau staf, 20% untuk manajemen operasional, dan 20% untuk laba 
perusahaan.  

Melihat dari ketiga point dalam Teori Niche tersebut, maka Bali TV 
disebut sebagai media yang generalis karena memiliki sumber penunjang 
kehidupan yang bervariasi, terdiri dari: waktu penayangan program yang 
lebih banyak tersedia dibandingkan stasiun televisi lainnya di Bali, jenis 
program dan isi konten siaran lokal yang ditayangkan bervariasi, target 
audiens yang meliputi usia anak-anak hingga dewasa, beragamnya pihak 
yang terlibat dalam program siaran lokal Bali TV, sumber daya manusia 
Bali TV yang terdiri dari lima divisi, sumber pendapatan modal yang 
berasal dari biaya produksi program dan pemasangan iklan, dan 
permintaan kerja sama program siaran lokal oleh pemerintah daerah.  
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